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Abstrak
Temperatur udara merupakan salah satu indeks dari energi panas atmosfer. Oleh karena itu
temperatur udara pada permukaan bumi adalah salah satu parameter krusial untuk mengetahui
batasan iklim dari suatu daerah. Metode bayesian network merupakan salah satu metode dalam
perhitungan statistik yang berdasarkan prinsip klasifikasi. Metode bayesian network dapat
memperkirakan temperatur udara pada suatu wilayah dengan menggunakan data klimatologi.
Pada tugas akhir ini graf bayesian network dihasilkan dengan menggunakan algoritma desain
faktorial. Arsitektur graf yang dihasilkan bayesian network digunakan untuk melakukan
pengujian sekaligus untuk peramalan temperatur udara. Bayesian network melakukan
perhitungan statistik berdasarkan parameter-parameter masukannya, yaitu kelembaban udara,
tekanan udara, curah hujan, lama penyinaran matahari (sunshine radiation), kecepatan dan ada
tidaknya angin. Kemudian hasil keluaran yang diharapkan adalah perkiraan temperatur udara
untuk esok hari.
Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap sistem peramalan temperatur udara ini terbukti
bahwa sistem ini dapat menghasilkan keluaran dengan hasil pengujian lebih dari 80%.

Kata Kunci : Bayesian network, temperatur udara, klimatologi, desain faktorial.

Abstract
Air temperature is one of index of the thermal energy of the atmosphere. Because of it air
temperature on the surface of earth is a crucial parameter for understanding the boundary layer
climate of certain area. Bayesian network method is one of method in statistics which is depend
on classification principal. Bayesian network can estimate the air temperature on the area using
Climatology data.In this final exam Bayesian network graph produced by factorial design
algorithm. The architecture of Bayesian network graph used for testing and forecasting the air
temperature. Bayesian network do statistical calculation depend on the input variables are
humidity, air pressure, rainfall, sunshine radiation, and the wind. Output expected is air
temperature estimation on the next day.
From the research, we can interpreted that forecasting system of air temperature can produce
result of testing more than 80%.
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1. Pendahuluan 
 

1.1 Latar belakang 
Temperatur udara di permukaan bumi merupakan parameter yang sangat 

krusial untuk mengetahui batasan iklim dari suatu wilayah, khususnya sebagai 
salah satu indeks dari energi panas atmosfer. Maksimum temperatur udara harian 
serta kelembaban digunakan untuk memperkirakan penguapan (evapotranspirasi) 
harian. Temperatur udara merupakan parameter kunci dalam siklus air dan energi 
pada sistem atmosfer bumi. 

Stasiun meteorologi yang harus menyediakan temperatur udara sebagai 
nilai yang representatif, karena akan digunakan untuk keperluan dalam penentuan 
iklim maupun evapotranspirasi.  

Salah satu cara yang diharapkan dapat mengurangi masalah ini adalah 
dengan mengimplementasikan metode bayesian network (BN). Metode BN 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan perhitungan statistik berdasarkan 
prinsip klasifikasi. Ada beberapa keuntungan penggunaan metode BN pada data 
yang dianalisa. Yang pertama, model coding-nya bergantung pada semua variabel,  
model ini mampu menangani situasi ketika beberapa data masukan (entries) 
hilang. Selanjutnya BN dapat digunakan untuk mempelajari hubungan sebab 
akibat (causal relationships) oleh karena itu dapat digunakan untuk memahami 
masalah domain dan untuk memprediksikan konsekuensi dari intervensi (campur 
tangan). Selain itu model ini mempunyai semantik sebab akibat (causal) dan 
probabilitas, adalah representasi ideal untuk mengkombinasikan pengetahuan 
awal dan data. Yang terakhir metode BN secara efisien dapat berfungsi untuk 
menghindari ketidaksesuaian data. 

 

1.2 Perumusan masalah 
Setiap hari stasiun meteorologi mencatat hasil observasi atau pengamatan 

terhadap keadaan bumi di wilayah-wilayah tertentu. Data yang diperoleh dari 
hasil pengamatan tersebut disebut data klimatologi, yang terdiri dari data :  

1. Temperatur  udara 
2. Kelembaban udara 
3. Tekanan udara 
4. Curah hujan 
5. Lama penyinaran matahari (sunshine radiation) 
6. Kecepatan angin 
7. Adanya Angin 

Sistem peramalan temperatur udara berfungsi untuk memprediksi atau 
memperkirakan rata-rata temperatur udara pada esok hari. Pembelajaran dengan 
metode BN dilakukan dengan masukan berupa data klimatologi, dan hasilnya 
berupa peramalan temperatur udara pada hari berikutnya.  

Objek penyelesaian dibatasi dengan ruang lingkup sebagai berikut : 
1. Data klimatologi yang digunakan adalah data yang sudah bersih dan siap 

diolah. Data klimatologi diperoleh dari observasi oleh stasiun meteorologi 
pada wilayah tertentu.  
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2. Peramalan temperatur udara dilakukan hanya untuk satu hari ke depan. 
3. Pembelajaran dilakukan hanya untuk wilayah tertentu saja. 
4. Penilaian akurasi dilakukan berdasarkan data hasil peramalan dari data 

observasi yang sebenarnya. 
5. Nilai temperatur udara yang dihasilkan berupa range nilai temperatur 

udara yang terjadi selama satu hari (24jam). 
6. Graf yang dihasilkan merupakan graf statis sehingga meskipun datanya 

berubah bentuk graf tidak akan terpengaruh.  
 

1.3 Tujuan 
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Mengimplementasikan metode BN untuk memperkirakan temperatur udara 
berdasarkan data klimatologi. 

2. Menganalisis performansi metode BN untuk peramalan temperatur udara 
yaitu dengan mencari nilai akurasi hasil pengujian. 

 

1.4 Metodologi penyelesaian masalah 
Untuk pengerjaan sistem peramalan temperature udara diatas dibagi menjadi 

beberapa tahap, sbb: 
1. Tahap persiapan  

Merumuskan permasalahan sistem, menentukan tujuan yang diharapkan, 
menentukan batasan masalah, melakukan studi literature terutama 
mengenai metode BN. 

2. Tahap analisa 
Melakukan analisa sistem peramalan temperature udara mencakup 
pembuatan deskripsi sistem yang telah ada. 

3. Tahap desain 
Melakukan perancangan sistem estimasi temperature udara mencakup 
diagram konteks, pembangunan model graf dengan metode BN 

4. Tahap implementasi dan pengujian 
Dilakukan proses coding untuk mengimplementasikan sistem peramalan 
temperatur udara dan melakukan pengujian untuk memastikan hasil yang 
didapatkan sesuai dengan yang diharapkan.  

5. Tahap penyusunan laporan 
Dilakukan penyusunan dokumentasi untuk penelitian yang dilakukan. 
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5. Kesimpulan Dan Saran 

5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap pengujian yang dilakukan pada sistem 

peramalan temperatur udara dengan BN dari data klimatologi, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem peramalan temperatur udara dengan metode BN dari data 
klimatologi dapat digunakan untuk mengestimasi temperatur udara harian 
yang mungkin akan terjadi pada esok hari. Berdasarkan hasil pengujian 
yang telah dilakukan, dihasilkan keakuratan lebih dari 80% data uji 
berdasarkan klasifikasi pada data target. 

2. Beberapa parameter yang mempengaruhi tingkat akurasi hasil prediksi 
sistem antara lain, kebergantungan antara variabel-variabel inputan dan 
probabilitas dari masing-masing variabelnya.  

 

5.2 SARAN 
Pengembangan yang dapat dilakukan pada tugas akhir ini adalah : 
Pelatihan dapat dilakukan dengan menambahkan jumlah daerah sample, 

untuk mendapatkan keakuratan yang lebih tinggi dapat memperbanyak data latih. 
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